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Abstrak

Kualitas sumber daya manusia lulusan pendidikan vokasi sangat dipengaruhi oleh
keberhasilan studi mahasiswa, yang salah satunya tercermin melalui capaian Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK). Meskipun memiliki peran strategis, proses bimbingan
akademik di lapangan masih menghadapi hambatan komunikasi berupa jarak
psikologis, rasa sungkan, hingga keterbatasan waktu interaksi antara dosen dan
mahasiswa. Penelitian memiliki tujuan yang berkaitan dengan mengetahui,
mendeskripsikan, dan menganalisis tahapan serta dampak komunikasi interpersonal
pada dosen pembimbing akademik dengan mahasiswa dalam meningkatkan IPK.
Dalam penelitian ini penggunaan paradigma interpretif dengan metode deskriptif
kualitatif digunakan melalui pendekatan studi fenomenologi. Teknik triangulasi
digunakan dalam proses pengumpulan data serta dukungan dari wawancara secara
mendalam, dokumentasi maupun observasi terhadap 15 orang informan yang terdiri
atas 10 mahasiswa dan 5 dosen pembimbing akademik di Politeknik Negeri
Lampung. Hasil penelitian mendeskripsikan komunikasi interpersonal dalam
bimbingan akademik telah memenuhi lima aspek utama teori Joseph A. DeVito,
yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Dosen
pembimbing mampu membangun suasana interaksi dua arah yang humanistis,
santai, dan adaptif dengan memanfaatkan media digital. Proses komunikasi yang
efektif ini berdampak signifikan pada peningkatan motivasi belajar, kepercayaan
diri, kemandirian, serta kedisiplinan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
akademik, yang secara linier berkontribusi terhadap peningkatan IPK.
Kesimpulannya, keintiman hubungan komunikasi interpersonal yang suportif
menciptakan iklim akademik yang produktif. Implikasi penelitian ini menegaskan
pentingnya optimalisasi kompetensi komunikasi interpersonal dosen serta
pemanfaatan media digital secara terstruktur guna mendukung performa akademik
mahasiswa di perguruan tinggi.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Dosen Pembimbing Akademik, Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK), Studi Fenomenologi.



Abstract

The quality of human resources in vocational education graduates is significantly
influenced by student academic success, which is reflected in their Cumulative
Grade Point Average (GPA). Despite its strategic role, academic advising in
practice still faces communication barriers such as psychological distance,
reluctance, and limited interaction time between lecturers and students. This study
aims to identify, describe, and analyze the process and impact of interpersonal
communication between academic advisors and students in improving students'
GPA.

Adopting an interpretive paradigm, this study employed a qualitative descriptive
method with a phenomenological approach. Data were gathered through
triangulation techniques, combining in depth interviews, observations, and
documentation involving 15 informants, consisting of 10 students and 5 academic
advisors at State Polytechnic of Lampung.

The results demonstrated that interpersonal communication in academic advising
fulfilled the five primary aspects of Joseph A. DeVito’s theory: openness, empathy,
supportiveness, positiveness, and equality. Advisors successfully established
humanistic, relaxed, and adaptive two-way interactions by utilizing digital media.
This effective communication process significantly enhanced students' learning
motivation, self-confidence, autonomy, and discipline in completing academic
assignments, which linearly contributed to their GPA improvement. In conclusion,
a close and supportive interpersonal communication relationship creates a
productive academic atmosphere. The implications of this study emphasize the
importance of optimizing lecturers’ interpersonal communication competence and
utilizing digital media in a structured manner to sustain student academic
performance in higher education institutions.

Keywords: Interpersonal Communication, Academic Advisors, Cumulative Grade
Point Average (GPA), Phenomenological Study.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 latar belakang masalah

Pendidikan tinggi merupakan salah satu tahapan strategis dalam membentuk
manusia yang memiliki kompetensi, kualitas yang baik dan adaptif terhadap
dinamika dunia kerja. Perguruan tinggi memiliki peran fundamental dalam
menyiapkan individu tidak hanya memiliki pengetahuan secara teoritis, melainkan
juga keterampilan praktis, profesional, serta kemampuan dalam beradaptasi
terhadap teknologi dan kebutuhan industri. Dalam lingkup pendidikan vokasi,
seperti yang diselenggarakan oleh Politeknik Negeri Lampung, proses pendidikan
diarahkan pada penguasaan dan penguatan kompetensi teknis dan profesional yang
relevan dengan kebutuhan sektor industri, sehingga lulusan diharapkan mampu

bersaing secara efektif dan cepat beradaptasi di dunia kerja.

Namun, realitas pendidikan tinggi di Indonesia menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat dalam menempuh pendidikan tinggi masih relatif rendah.
Menurut data dari Badan Pusat Stastik Pusat pada tahun 2025 menunjukkan bahwa
hanya 10,20% penduduk usia 15 tahun keatas yang telah menyelesai pendidikan
pada jenjang perguruan tinggi, sementara lulusan pendidikan menengah
(SMA/SMK) mencapai 30,85 secara nasional (Detik, 2025). Kesenjangan ini
menunjukkan bahwa sebagian potensi sumber daya manusia belum terserap secara
maksimal kedalam pendidikan tinggi, sehingga berdampak pada keterbatasan
tenaga kerja terampil dan profesional diberbagai sektor strategis, khususnya sektor

industri.



Kondisi serupa terlihat di tingkat provinsi, khususnya provinsi Lampung.
Berdasarkan data yang diperoleh Badan Pusat Statistik pada Provinsi Lampung
menunjukkan bahwa Angka Partisipasi Kasar (APK) pendidikan tinggi pada tahun
2023 berada pada angka 21,88% yang berarti kurang dari seperempat penduduk
usia kuliah yang sedang atau menempuh pendidikan tinggi (Statistik, 2024).
Walaupun terdapat peningkatan dari tahun 2022 sebesar 21,48% capaian tersebut
masih mengindikasi bahwa partisipasi masyarakat dalam pendidikan tinggi di
Provinsi Lampung belum berada pada tingkat yang ideal. Kesenjangan proporsi
antara lulusan SMA/SMK dan lulusan perguruan tinggi menunjukkan besarnya
sumber daya manusia yan belum terserap dalam sistem pendidikan tinggi. Hal ini
memperkuat Pentingya peran strategis perguruan tinggi vokasi, seperti Politeknik
Negeri Lampung, dalam Membuka akses pendidikan tinggi serta berperan dalam
membentuk lulusan yang berkompeten, mampu untuk adaptif serta dapat relevan
kebutuhan sektor industri.

Walaupun pada peranannya memiliki posisi yang strategis dalam proses
pembangunan sumber daya manusia, implementasi proses pembelajaran dan
bimbingan akademik dilapangan masih menunjukkan berbagai keterbatasan. Salah
satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan studi mahasiswa adalah kualitas
pada komunikasi interpersonal pada mahasiswa serta dosen pembimbing akademik.
Komunikasi interpersonal yang efektif berperan dalam membangun pertukaran
informasi yang bermakna, pemahaman timbal balik, serta dukungan akademik dan
psikologis yang menunjang keberhasilan studi mahasiswa. Kualifiaksi dan
kompetensi dosen merupakan salah satu syarat utama dalam efektivitas
penyampaian ilmu pengetahuan kepada mahasiswa (Sugiharti dalam (Rachman
dkk., 2019). Dosen yang berkualitas mampu mendukung proses internalisasi dan
pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi oleh mahasiswa yang selanjutnya
terwujud dalam kompetensi keilmuan san keterampilan profesional. Adanya
komunikasi interpersonal yang terbentuk dalam hubungan akademik antara dosen

dan mahasiswa dapat menjadi hal pokok yang mendukung.



Secara konseptual, komunikasi merupakan komunikasi langsung dalam
bentuk sistem diadikk, yaitu interaksi antara dua individu (Mulyadi dalam Mubarok
(Sarmiati & Roem, 2019). Dalam lingkup sistem pendidikan tinggi, komunikasi
interpersonal menjadi Landasan utama dalam membangun hubungan akademik
yang berkualitas antara dosen dan mahasiswa. Penelitian sebelumnya oleh Heppy
Atma Pratiwi (Pratiwi, 2016) dan Fauzi Abubakar (Abubakar, 2015) menunjukkan
bahwa adanya persamaan dalam komunikasi interpersonal yang terjadi antara dosen
dan mahasiswa memiliki pengaruh pada motivasi belajar serta prestasi akademik
mahasiswa. Walaupun Demikian, pada kedua penelitian tersebut memiliki
perbedaan pada aspek teori yang digunakan yakni ketakutan komunikasi dan
pendekatan psikologis di lingkup interaksi dosen dan mahasiswa. Berbeda dengan
penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan teori komunikasi
interpersonal menurut Devito dengan menekankan lima aspek utama vyaitu
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan, sebagai
kerangka analisis komunikasi interpersonal antara dosen pembimbing akademik

dan mahasiswa.

Komunikasi interpersonal juga menghadapi berbagai hambatan yang dapat
mengurangi efektivitas interaksi. Wursanto (Oey, 2014) mengemukakan bahwa
pada proses komunikasi dapat menemui berbagai rintangan seperti perilaku,
hambatan teknis, jarak, struktur, bahasa dan latar belakang sebagai faktor
penghambat komunikasi. Sementara itu, Liliweri (Oey, 2014) menekankan bahwa
hambatan komunikasi dapat bersumber dari faktor internal dan eksternal individu
serta lingkungan, yang berdampak pada proses menurunnya efektivitas komunikasi
interpersonal, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi. Fenomena di
lingkungan Politeknik Negeri Lampung masih menunjukkan bahwa komunikasi
antara mahasiswa dan dosen masih menghadapi berbagai hambatan. Mahasiswa
kerap mengalami kesulitan dalam menyampaikan permasalahan akademik, seperti
pemahaman materi kuliah, pengelolaan waktu belajar, dan perencanaan studi.
Hambatan tersebut muncul akibat adanya jarak psikologis, rasa sungkan, ketakutan
terhadap penilaian neatif, serta persepsi terhadap tingginya otoritas dosen, sehingga

pola komunikasi yang terbentuk cendurung bersifat satu arah dan kurang dialogis.



Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara pra-riset yang dilakukakn pada
tanggal 18 Januari 2025. terhadap naraasumber berinisial AS dan N, Menunjuukan

Adanya jarak dalam komunikasi interpersonal antara mahasiswa dan dosen.

Disisi lain, dosen juga menghadapi keterbatasan waktu akibat tingginya
beban kerja yang seperti halnya pada aktivitas pengajaran, kegiatan penelitian, dan
bentuk pengabdian kepada masyarakat. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya
intensitas terkait interaksi dan komunikasi antara dosen dan mahasiswa yang
bermakna, sehingga proses pembimbingan akademik cenderung berlangsung secara
administratof dan procedural, serta belum sepenuhnya menyentuh aspek
pengembangan potensi diri mahasiswa, epnguatan motivasi belajar dan pembinaan
akademik secara holistic, hambatan komunikasi interpersonal tersebut berpotensi
mempengaruhi motivasi belajar, keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas akademik,
serta capaian indeks prestasi kumulatif, khususnya dalam lingkup pendidikan
vokasi yang menuntuk kedisiplinan tinggi, kemandirian belajar, dan penguasaan

keterampilan praktik secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, komunikasi interpersonal antara dosen
pembimbing akademik dan mahasiswa memiliki potenis yang strategis dan
mendukung keberhasilan studi mahasiswa, terbasuk dalam upaya peningkatan IPK
mahasiswa pada Program Studi Produksi dan Manajemen Industri Perkebunan
Polinela (Politeknik Negeri Lampung). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
dikaji secara mendalam melalui pendekatan fenomenologis guna memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai proses komunikasi interpersonal yang
berlangsung, makna interaksi yang di bangun oleh dosen dan mahasiswa, serta
berbagai faktor yang dapat menjadi penghambat dan memberikan dukungan pada
efektivitas komunikasi interpersonal dalam lingkup bimbingan akademik. Hasil
pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi dukungan rujukan baik secara teoritis
dalam proses pengembangan studi komunikasi interpersonal bidang pendidikan
tinggi, serta dukungan praktis pada sistem bimbingan akademik dan peningkatan

kualitas prestasi akademik mahasiswa.



1.2 Rumusan Masalah

Guna memberikan dukungan untuk membantu pemahaman dalam proses penelitian
serta memberikan arahan yang fokus pada ruang lingkup dalam penelitian. Maka
kajian dipilih untuk berfokus pada bahasan Komunikasi Interpersonal dosen serta
mahasiswa dalam upaya meningkatkan IPK. Berdasarkan pemaparan dari latar
belakang yang tercantum, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian yakni:

1. Bagaimana proses komunikasi interpersonal dalam indeks prestasi kumulatif

mahasiswa?
2. Bagaimana dampak proses komunikasi dalam Indeks Prestasi Kumulatif

mahasiswa?

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan Latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui dan mendeskripsikan proses komunikasi interpersonal mengenai
indeks prestasi akademik mahasiswa jurusan manajemen produksi pekerbunan
Politeknik Negeri Lampung.

2. Menganalisis dampak proses komunikasi interpersonal Mengenai indeks
prestasi mahasiswa jurusan manajemen produksi perkebunan Politeknik Negeri

Lampung

1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini tidak hanya merupakan prasyarat dalam mencapai gelar magister bagi
penulis, tetapi juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi akademisi maupun
instansi yang menjadi fokus penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam pengembangan indeks perstasi akademik serta memperkaya
kajian dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya komunikasi interpersonal dan

permasalahan akademik mahasiswa.



1.4.1 Manfaaat akademis

Penelitian dapat menjadi dukungan kontribusi bagi perkembangan ilmu
komunikasi, terkhusus dalam teori komunikasi interpersonal. Selain itu, penelitian
ini juga dapat memperkaya refrensi dalam bidang akademik, terutama dalam

memahami peran komunikasi interpersonal dalam lingkungan pendidikan.

1.4.2 Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjad sumber informasi yang berkontribusi dalam
memperluas wawasan serta memberikan manfaat bagi dosen, mahasiswa, instansi,
masyarakat, dan pihak-pihak yang terkait dalam memahami komunikasi
interpersonal antar dosen dan mahasiswa. Selain itu, atas hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi rujukan ilmiah serta mendukung dalam bentuk masukan

bagi pengembangan proses penelitian yang serupa dimasa mendatang.

1.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dapat dinyatakan sebagai bentuk konsep terkait
model yang mengkaji bagaimana teori memiliki hubungan pada berbagai faktor
yang telah diindentifikasikan sebagai masalah riset (Umar, 2002). Hal ini secara
teori perlu adanya penjelasan mengenai variabel yang terlibat dalam proses
penelitian. Komunikasi interpersonal merupakan salah satu bagian terpenting dalam
meningkatkan indeks prestasi akademik, sehingga mengurangi hambatan serta
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk dapat fokus dan tetap berada pada
pembahasan permasalah pokok. Pada kesempatan ini, peneliti mencoba untuk
membentuk kerangka pemikiran seperti Gambar berikut ini.



1.5.1 Bagan kerangka pemikiran komunikasi interpersonal

KOMUNIKASI INTERPERSONAL DOSEN PEMBIMBING AKADEMIK
MENGENAI INDEKS PRESTASI KUMULATIF MAHASISWA (STUDI
FENOMENOLOGI MAHASISWA JURUSAN PRODUKSI DAN MANAJEMEN
INDUSTRI PERKEBUNAN POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG)

!

Konsep Teori Komunikasi Interpersonal menurut devito

Keterbukaan
Empati

Sikap positif
Sikap mendukung
Kesetaraan

agrwdNdE

Pengalaman

Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan suatu kajian yang sudah dilakukan
sebelumnya yang memiliki keselarasan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Hal ini pada penelitian ini memiliki fungsi Landasan teori dan empiris dalam
memahami konsep yang ditelit serta memberikan gambaran mengenai tren
penelitian yang sudah ada. Dengan merujuk penelitian terdahulu, peneliti dapat
mengindetifikasi kesenjangan, mementukan metode penelitian yang akurat dan
tepat, serta menguatkan argumentasi dalam merumuskan data dan analisa data.

Tujuan dari penelitian terdahulu yakni untuk memperoleh jawaban dan
pemahaman dalam mendalami fenomena sosial, menggali makna dari pengalaman
individu maupun kelompok maupun metode analisis data. Selain itu juga, penelitian
terdahulu bertujuan untuk memberikan fungsi sebagai acuan, membandingkan
temuan yang ada dan sebagai sumber refrensi baru dalam pengembangan ilmu
pengetahuan. Penelitian terdahulu memiliki fungsi sebagai dasar pengembangan
penelitian baik teori maupun konsep, sehingga memberikan acuan dalam pemilihan
metode penelitian dan membantu dalam menggambarkan hasil penelitian tersebut.

Dengan adanya penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan menjadi
lebih terarah, sistematis, dan mendalam sehingga dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik. Hal tersebut juga peneliti dapat menghindari pengulangan yang
tidak perlu sehingga dapat memperkaya refrensi dan kajuan dengan pandangan
yang lebih luas. Hal ini dalam topik yang terfokus pada bagaimana komunikasi
interpersonal pada dosen pembimbing akademik terhadap mahasiswa dalam upaya
proses meningkatkan indeks prestasi kumulatif (studi Fenomenologi pada

mahasiswa prodi produksi dan manajemen industri politeknik negeri lampung



angkatan 2022), terdapat beberapa jurnal yang dapat dijadikan sumber refrensi

yakni sebagai berikut.

Tabel 1. Penelitian terdahulu

No Keterangan

1 Peneliti Felisitas Aurelia Virginia Dalentang,

Roswita Oktavianti

Jenis karya llmiah Jurnal, Universitas Tarumanegara, Jakarta

Judul Penelitian Komunikasi  Interpersonal Dosen dan
Mahasiswa Skripsi dalam Membangun

Motivasi melalui Media Pesan Instan

Tujuan Penelitian Mengetahui proses komunikasi
interpersonal antara dosen dan mahasiswa
skripsi melalui media pesan instan dalam

membangun motivasi

Teori yang digunakan Teori komunikasi, komunikasi

interpersonal, motivasi dan pesan instan

Metode Penelitian Menggunakan  pendekatan  penelitian
kualitatif
Hasil Penelitian Bentuk komunikasi interpersonal dalam

mode daring melalui pesan media pesan,
tidak dapat membangun motivasi, karena
pada media pesan instan dosen dan
mahasiswa skripsi kurang dalam menangkap
reaksi verbal dan nonverbal secara langsung

terkait pesan instan.

Kontribusi penelitian Penelitian pada jurnal ini memberikan
kontribusi berupa pemahaman tentang
komunikasi antara dosen dan mahasiswa

dalam memperbaiki hubungan

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian terletak pada objek

yang diteliti
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Peneliti

Muhammad Randicha Hamandia

Jenis karya ilmiah

Jurnal, Publistias, STISPOL

Candradilmuka, Palembang

Judul penelitian

Kemampuan  komunikasi  Interpersonal
Dosen dalam Meningkatkan Kemandirian

Belajar Mahasiswa

Tujuan penelitian

Mengetahui  kemampuan  komunikasi

interpersonal tiap dosen

Teori yang digunakan

Menggunakan Teori Komunikasi dan
Komunikasi Interpersonal menurut Joseph

Devito

Metode penelitian

Menggunakan metode penelitian deskirptif
kualitatif

Hasil penelitian

Kemampuan komunikasi  Interpersonal
diterapkan oleh dosen untuk meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa meliputi
sikap keterbukaan, empati, mendukung,
positif, kesetaraan, dan kemandirian belajar
mahasiswa program studi komunikasi dan
penyiaran agama Islam, Fakultas Dakwah
dan komunikasi, UIN Raden Fattah
Palembang mengalami peningkatan baik
pada aspek kepercayaan diri, keaktifan di
dalam belajar, kedisiplinan

Kontribusi penelitian

Penelitian pada jurnal ini memberikan
kontribusi dalam komunikasi interpersonal

melalui pesan daring

Perbedaan penelitian

Perbedaan penelitian terletak interaksi dan
media yang digunakan dalam melakukan

bimbingan secara daring.

Peneliti

Heppy Atma Pertiwi

Jenis karya ilmiah

Deikis
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Judul penelitian

Komunikasi  Interpersonal ~ Mahasiswa
dengan Dosen

Tujuan penelitian

Untuk mengetahui komunikasi interpersonal
yang terjalin antara mahasiswa dengan
dosen yang dilihat dari sudut pandang
communication apprehension atau ketakutan

komunikasi

Teori yang digunakan

Teori yang digunakan menggunakan Teori
Komunikasi Interpersonal dan Ketakutan

komunikasi.

Metode penelitian

Penelitian kualitatif dengan wawancara

indepth interview

Hasil penelitian

Penelitian menemukan berdasarkan
wawancara  indepth  interview  pada
mahasiswa bahawa ada perkembangan
psikologis mahasiswa dalam pernjalanan
hidup seseorang. Ketakutan yang terjadi
tidak secara terus menerus, namun juga

bersifat situasional

Kontribusi penelitian

Penelitian pada jurnal ini memberikan
kontribusi berupa pemahaman ketakutan

dalam komunikasi interpersonal

Perbedaan penelitian

Perbedaan penelitian terletak pada teori yang
digunakan berupa komunikasi dari sudut

pandang teori ketakutan.

Peneliti

Herman Tandilimbong, Defyanti Dwi

Wahyuni Ambali, Ferkia Rante

Jenis karya ilmiah

LPPM: Jurnal llmiah kesehatan Promotif

Judul penelitian

Hubungan Komunikasi Interoersonal
Anatara Mahasiswa dan Dosen Dengan

prestasi Akademik Mahasiswa Program
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Studi S1 Keperawatan Semester IV Institut
Toraja Indonesia Tahun 2024

Tujuan penelitian

Untuk mengetahui hubungan interpersonal
dosen dan mahasiswa dalam prestasi

akademik

Teori yang digunakan

Komunikasi interpersonal

Metode penelitian

Metode penelitian ini  menggunakan
kegiatan dengan menggunakan metode
kuantitatif

Hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa komunikasi interpersonal baik
sebanyak 100 responden (96.2) dan prestasu
akademik  meningkat sebaganyak 55
responden (52.9). berdasarkan hasi analisis
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
komunikasi interpersonal antara dosen dan

mahasiswa denan nilai P=1000(p>0.05).

Kontribusi penelitian

Penelitian  ini  memberikan  kontribusi
mengenai hubungan komunikasi dosen dan

mahasiswa

Perbedaan penelitian

Perbedaan terletak pada metode penelitian

menggunakan penelitian kuantitatif

Peneliti

Yosua Ronaldo Marentek, Mariam Sondakh,
Debby D.V. Kawengian (

Jenis karya ilmiah

Acta Diurna Komunikasi

Judul penelitian

Pola Komunikasi Interpersonal Dosen dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Mahasiswa

IImu Komunikasi 2014

Tujuan penelitian

Untuk  mengetahui  pola  komunikasi
interpersonal liniear  dosen  dalam
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa

ilmu komunikasi 2014
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Teori yang digunakan Teori komunikasi interpersonal menurut

Joseph Devito

Metode penelitian Menggunakan metode kualitatif deskriptif

Hasil penelitian Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa pentingnya keterbukaan
dosen dalam menerapkan komunikasi
interpersonal, perlu adanya sikap empati
dosen terhadap permasalahan mahasiswa,
sikap mendukung dosen dalam
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa,
memberikan  sikap  positif  terhadap
mahasiswa dalam meningkatkan prestasi
belajar dan adanya sikap kesetaraan terhadap

mahasiswa yang memiliki kekurangan

Kontribusi penelitian Pada penelitian ini memberikan kontribusi

pada fokus penelitian prestasi belajar.

Perbedaan penelitian Penelitian ini memniliki perbedaan pada

pola komunikasi yang digunakan dan tujuan

penelitian

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Komunikasi interpersonal

Komunikasi secara garis besar merupakan bagian terpenting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan yang tidak akan termakan oleh zaman dan
terus berkembang. Hal ini dikarenakan bahwa komunikasi merupakan salah
bagian ensensial dalam keseharianyang juga terangkaian pada sistem yang
memiliki kaitan antara satu dengan yang lainnya (Fitria, 2024). Sebelum
membahas lebih jauh mengenai komunikasi interpersonal, ada baiknya kita
mengetahui apa pengertian dari komunikasi tersebut. Harlod Laswell (Pratiwi,
2016) menjelaskan dalam karyanya The Structure and Function of

Communication in Society teori komunikasi yakni “ who say what in which
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channel to whom with what effect?. Dapat diartikan sebagai, bentuk proses
komunikasi menjadi efektif jika dalam berjalannya dapat memenuhi berbagai

ketentuan seperti pesan, komunikator, komunikan, media, serta umpan balik.

Komunikasi antar pribadi menurut Cagara (Kumara, 2019) secara konsep umum
dapat dinyatakan sebagai bentuk komunikasi yang terjadi pada dua orang
maupun lebih. Wisnuwadhani dan Mashoedi (Kumara,2019) mengatakan
bahwa hubungan interpersonal merupakan hubungan yang terdiri atas dua orang
maupun lebih yang memiliki ketergantungan antara satu serta lainnya dan
menggunakan bentuk pola interaksi secara konsisten. Enjang mengatakan
bahwa komunikasi antar orang yang terjadi saat tatap muka dan memiliki
kesempatan bagi tiap peserta untuk bisa menangkap secara langsung baik dalam
bentuk verbal maupun secara bertatap muka, pada interaksi verbal (Kumara,
2019).

2.2.2 Komunikasi Interpersonal Menurut Teori Komunikasi Joseph A.

Devito

Komunikasi interpersonal memiliki tiga sudut pandang atau pendekatan utama
dalam memahamani proses antar individu. Menurut DeVito (), komunikasi
interpersonal dapat dikaji melalui tiga pendekatan, yaitu pendekatan humanis,
pendekatan pramatis, dan pendekatan pergaulan. Ketiga pendekatan tersebut
memberikan pemahaman yang berbeda bagaimana komunikasi interpersonal

berlangsung dan bagaimana efektivitas komunikasi dapat tercapai.

memiliki tiga pendekatan utama. lima keefektifan aspek komuniaksi
interpersonal. Devito (Marentek dkk., 2018) memaparkan lima aspek kualitas
umum yang dipergunakan dalam berkomunikasi interpersonal yaitu :

a. Keterbukaan (Openess)
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Keterbukaan merupakan sikap yang memberikan kesempatan untuk dapat
menerima bentuk masukan dari orang lain dan memiliki perasaan senang
dalam memberikan informasi yang sifatnya penting pada orang lain. Ragam
dari kriteria ini akan menjadi valid jika seorang komunikator dapat terbuka
untuk orang yang sedang berinteraksi dengan dirinya. Mereka juga perlu
untuk memberikan respon terhadap rangasan yang datang secara jujur, dan
juga perlu untuk memberikan perhatian pada “perasaan memiliki” dan
pikiran.

. Empati

Empati diartikan sebagai keterampilan seseorang untuk merasakan apa yang
orang lain dapat mengerti sesuatu yang sedang dialami orang lain, dapat
merasakan apa yang dipikirkan orang lain, dan dapat merasakan sesuatu
masalah dari perspektif orang lain, melalui mata orang lain. kita dapat
mengkomunikasikan empati melalui pesan verbal maupun nonverbal.
Karakteristik atau indikatr empati nonverbal merupakan keterlibatan akktif
melalui ekspresi wajah dan gerak tubuh yang tepat, konsentrasi terpusat
meliputi kontak mata, perhatian, postur tubuh, dan kedekatan fisik serta
sentuhan atau sentuhan yang tepat.

Sikap mendukung

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan yang dimana ada
sikap yang saling mendukung. Ini berarti bahwa masing-masing pihak
berkomitmen untuk mendukung pelaksaan interaksi secara terbuka.

. Sikap positif

Sikap positif merupakan sikap dapat ditunjukkan dalam bentuk sikap dan
perilaku. Orang yang bersikap postif cenderung mudah diterima,
membangun suasana nyaman, dam membuat lawan bicara merasa dihargai
Kesetaraan

Kesetaraan menunjukkan bahwa setiap individu dalam berkomunikasi
memiliki nilai yang sama. Tidak ada dominasi atau merasa lebih tinggii.
Dalam interaksi yang setara, semua pihak beabs untuk mengemukakan

pendapat dan perasaannya tanpa rasa takut atau rendah diri.
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Komunikasi interpersonal memiliki komponen pendukung dimana keberhasilan

proses komunikasi bergantung pada komponen-komponen tersebut. Aw dan

Betty (Dwi Ariyani dkk., 2020) menyebutkan sembilan komponen pendukung

terjadinya proses komunikasi interpersonal diantaranya yakni :

a.

Komunikator merupakan individu yang memiliki kepentingan untuk
menciptakan, memformulasikan, dan menyampaikan pesan.

Encoding, merupakan proses kognitif tindakan memformulasikan isi pikiran
kedalam simbol-simbol, kata-kata dan sebagainya

Pesan merupakan sekumpulan simbol verbal maupun nonverbal, atau
gabungan keduanya, yang mencirikan komunikator untuk disampaikan
kepada pihak lain. dan isi pesan yang disampaikan merupakan hasil proses
encoding.

Saluran merupakan sarana prasarana fisik yang digunakan untuk
penyampaian pesan dari sumber ke penerima atau yang menghubungkan
orang ke orang lain secara umum

Komunikan merupakan seseorang yang menerima, memahami, mencerna
dan menginterpretasikan pesan serta bersifat aktif memberikan umpan balik
atau feedback.

Decoding merupaakan kegiatan kognitif dalam diri penerima atau adanya
proses indra menerima stimulus.

Respon adalah reaksi yang ditampilkan oleh komunikan setelah apa yang
telah diputuskan oleh penerima untuk dijadikan sebagai sebuah tanggapan
terhadap suatu pesan.

Gangguan berarti faktor-faktor eksternal dan internal yang mengganggu
atau membuat kacau penyampaian dan penerima pesan, termasuk gangguan

yang bersifat fisik dan psikis.
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I. Konteks komunikasi berarti komunikasi selalu terjadi dalam suatu konteks
komunikasi yang terdiri dari lingkungan, waktu dan nilai termasuk di

dalamnya nilai sosial dan budaya yang mempengaruhi komunikasi.

2.2.3 Faktor-Faktor pendukung yang mempengaruhi komunikasi
Interpersonal

Komunikasi Interpersonal memiliki pontensial untuk menjalankan fungsi
instrumental untuk membujuk orang lain, karena itu dapat menggunakan kelima
indra untuk meningkatkan persuasi kepada komunikan. Arni Muhammad
(Mannan, 2019) memaparkan faktor pendukung yang menyebabkan terjadinya
komunikasi antarpribadi yakni:
a. Persepsi interpersonal
Persepsi interpersonal adalah cara untuk memberikan makna terhadap
stimuli indrawi yang berasal dari komunikan berupa pesan verbal dan
nonverbal. Kecermatan tersebut mempengaruhi terhadap keberhasilan
komunikasi. Hal ini memungkinkan komunikator salah memberikan makna

pesan akan mengakibatkan kegagalan komunikasi.
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b. Konsep diri
Konsep diri merupakan salah satu faktor dalam menentukan proses
komunikasi interpersonal yakni; berbuat untuk kebutuhan diri sendiri,
membuka diri, percaya diri dan selektif.

c. Atraksi interpersonal
Atraksi interpersonal merupakan kesukaan pada orang lain, sikap positif dna
daya Tarik seseorang. Komunikasi antarpribadi dipengaruhi atraksi
interpersonal dalam hal penafsiran pesan dan penilaian, efektivitas
komunikasi

d. Hubungan interpersonal
Hubungan interpersonal diartikan sebagai hubungan antara orang satu
dengan yang lainnya. Hubungan interpersonalyang bauk menumbuhkan

derajat keterbukaan orang mengungkapkan dirinya.

2.2.2 Tujuan komunikasi Interpersonal

Wiryanto (Awi dkk., 2016) mengatakan bahwa komunikasi antarpribadi
Wiryanto merupakan komunikasi secara langsung dalam situasi bertatap muka
diantara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada
kerumunan orang. Hal ini menjadi poin penting bahwa komunikasi antarpribadi
memiliki tujuan yakni (Awi dkk, 2016):
a. Mengenal diri sendiri dan orang lain
Komunikasi antar pribadi memberikan kita kesempatan untuk
meperbincangkan diri kita sendiri, belajar bagaimana dapat terbuka pada
orang lain serta mengetahui nilai, sikap dan perilaku orang lain sehingga
kita dapat menanggapi dan memprediksi tindakan orang lain.
b. Mengetahui dunia luar
Komunikasi antar pribadi memungkin kita untuk memahami lingkungan
dengan baik melalui objek, kejadian dan orang lain. Nilai, sikap keyakinan

dan perilaku kita banya dipengaruhi dari komunikasi antarpribadi.
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c. Menciptakan dan memelihara hubungan
Komunikasi antarpribadi yang kita lakuakn memiliki banyak tujuan untuk
menciptakan dan memelihara hubungan ang baik dengan orang lain.
hubungan tersebut membantu mengurangi kesepian dan ketegangan serta

membuat kita lebih positif tentang diri kita sendiri.

d. Mengubah sikap dan perilaku
Komunikasi antarpribadi lebih banyak menggunakan waktu untuk

mengubah atau mempersuasi melalui komunikasi antarpribadi.

e. Bermain dan mencari hiburan
Bermain dapat dikatakan merupakan kegiatan untuk menciptakan sebuah
kesenangan. Hal ini dapat memberi suasana baru yang lepas dari kekakuan,
ketegangan, keseriusan, kejenuhan dan lain sebagainya.

f. Membantu orang lain
Membantu orang lain juga dapat dilakukan melalui komunikasi
antarpribadi. Beberapa contoh profesi bersifat membantu orang lain yakni
psikater, psikolog, dan ahli terapi. Sama juga dengan memberikan nasihat
dan saran kepada rekan atau teman yang sedang dihadapkan dengan masalah

dan sedang berusaha menyelesaikan masalah tersebut.

2.2.3 Dosen Pembimbing Akademik

Djamarah mengungkapkan bahwa dosen merupakan tenaga pendidik yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik di perguruan tinggi. Dosen
merupakan orang yang memiliki kredibilitas dan berpengalaman dalam bidang
profesinya. Hal ini dengan keilmuan yang dimiliki dapat menjadikan mahasiswa
menjadi orang yang berwawasan luas dan cerdas (Pratiwi, 2016). Dosen
merupakan pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mengajar,
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat.
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Dosen memiliki peran dan tugas dalam mendidik dan memotivator mahasiswa
untuk dapat berupaya berprestasi dalam bidang akademik maupun non
akademik. Selain itu Surniati Chalid (Chalid, 2010) menambahkan bahwa dosen
harus mempunyai disiplin yang tinggi dan memiliki rasa tanggung jawab
terhadap ilmu yang disampaikan kepada mahasiswa. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas mahasiswa antara lain peningkatan
kualitas dosen, perubahan kurikulum, dan metode belajar mengajar.

Dosen memiliki kewajiban dalam melaksanakan tugas akademik tentunya

memiliki peran penting dalam menunjang kualitas akademik baik dari peran dan

fungsi dosen pembimbing akademik antara lain (Tambusai, 2020):

a. Sebagai organisator, artinya bahwa dosen harus mampu mengatur kegiatan
belajar mahasiswa sehingga mencapai keberhasilan yang optimal

b. Sebagai fasilitator, artinya bahwa dosen harus mampu memberikan
kebebasan kepada mahasiswa dalam mengembangkan potensi yang
dimilikinya, serta membina kemandirian mahasiswa. Fasilitator merupakan
seseorang yang membantu dalam pemberian faslitas (Sari, 2021). Wijaya
(Sari, 2021) memaparkan bahwa mereka membantu sekelompok orang
dalam memahami tujuan bersama mereka dan membantu mereka untuk
menyusun rencana dalam mencapai tujuan. Secara praktisnya fasilitator
tetap “netral” dengan tidak mengambil posisi tertentu dalam diskusi serta
memberi fasilitas pencapaian melalui pengalaman belajar yang memadai
(Slameto(Sari, 2021).

c. Sebagai Inonvator artinya pengetahuan yang disamaikan kepada mahasiswa
harus selalu up to date, dalam arti mampu menyerap nilai-nilai budaya serba
canggih, selalu mengkaji pengalaman, selalu mengkaji ilmu pengetahuan,
dan teknologi, bersikap demokratis, memberikan kemungkinan kepada
mahasiswa untuk berkreasi, dan dapat menemukan konsep dan prinsip
sendiri serta memembantu mahasiswa dalam mencari sumber dan kegiatan
belajar.

d. Sebagai penemu, artinya bahwa disamping tugas pokok mengajar, dosen
juga harus melaksanakan penelitian baik yang berhubungan dengan

kegiatan belajar mengajar maupun yang sesuai dengan bidang keahliannya.
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Melalui penelitian ini diharapkan dosen mampu menghasilkan temuan-
temuan baru yang konstruktif untuk selanjutnya dapat disumbangkan
kepada penentu kebijakan melalui lembaganya yang masing-masing demi
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sebagai teladan, artinya yang memberi contoh bukan hanya cara berpikri
saja tetapo dalam hal bersikap, bertindak, serta berperilaku

Sebagai eluvator artinya harus mengerti, memahami, dan menguasai
hakekat evaluasi. Evaluasi disni dapat dipergunakan secara tidak terbatas,
meliputi beberapa aspek kehidupan, tetapi juga dapat dipergunakan untuk
melihat satu aspek saja, tetapu juga prestasinya. Perlu diperhatikan pula
bahwa evaluasi terhadap belajar itu menunjukkan pula bagaimana prestasi
mengajar dosen.

. Sebagai pemandu atau pembimbing artinya menunjukkan jalan bagi
perjalanan para mahasiswa. Muthahhari (Sari, 2021) mengatakan bahwa
pemimpin merupakan orang yang dapat membuat pengikutnya mudah
mencapai tujuan. Di satu pihak pembimbing tidak hanya memandu atau
menunjukkan jalan, melainkan juga memberikan masukan sarana untuk
melintas jalan itu dan mencapai tujuan.

. Sebagai pencipta, artinya dosen harus mampu menciptakan situasi kondisi
belajar ang kondusif, sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan
baik.

Sebagai pengabdi dan pelayanan bagi masyarakat artinya dosen selain
mengajar juga melakukan pengabdian kepada masuarakat dengan ilmu
pengetahuan serta pengalaman dan segala potensi yang dimiliki sebagai
sumbangsihnya untuk kemajuan masyarakat.

Sebagai konselor artinya dosen harus mampu membantu mahasiswanya
dalam memecahkan kesulitan baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun
yang lainnya. Maka dari itu seorang dosen harus memahami prinsip-prinsip
bimbingan, memahami psikologi belajar, teori belajar, juga tentang ilmu
kesehatan jiwa. Konselor merupakan pihak yang membantu klien dalam
proses konseling (Sari, 2021). Lesmana (Sari, 2021) mengatakan sebagai

pihak yang paling memahami dasar dan teknik konseling secara luas,



22

konselor bukan hanya menjalankan peranna sebagai fasilitator Klien,
melainkan juga bertindak sebagia penasehat, guru, konsultan yang
mendamping klien sampaki klien dapat menemukan dan mengatasi masalah
yang dihadapi (Lubis (Sari, 2021).

2.2.4 Tugas Utama Dosen Pembimbing Akademik

Dosen pembimbing akademik berkewajiban sebagai pengajar, namun
disamping itu juga bertindak sebagai pembimbing mahasiswa. Dosen
pembimbing akademik bertugas membantu mahasiswa dalam membuat
keputusan, melakukan penyesuaian diri dan menyelesaikan persoalan yang
berkaitan dengan kegiatan akademik. Dosen pembimbing akademik bertugas
membantu mahasiswa dalam memberikan pandangan terkait kemungkinan
peluang dan alternatif yang dapat dipilih dalam menyelesaikan persoalan
akademik maupun persoalan lainnya secara tidak langsung yang akan
mempengaruhi program akademik mahasiswa, serta memberikan pandangan
terkait dengan resiko dan keuntungan kemungkinan persoalan penyelesaian

masalah yang dihadapi (Tambusai, 2020).

Kemendikbud (Tambusai, 2020) menjelaskan dalam melaksanakan tugas

pembimbingan, hendaknya dosen PA ( pembimbing akademik ):

a. Memantau kemajuan studi, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis
data perkembangan akademik mahasiswa yang dibimbingnya.

b. Menjalin hubungan pembimbingan dengan mahasiswa secara periodic
misalnya pada awal, pertengahan, dan akhir semester atau sesuai atau cara
pembimbingan.

c. Merujuk ke dosen mata kuliah tertentu apabila mahasiswa bimbingannya
mempunyai tambahin dalam penyerapan atau pemahaman mata kuliah
tersebut.

d. Merujuk ke dosen bimbingan dan konseling apabila dosen wali/PA tidak
dapat mengatasi kesulitas pribadi mahasiswa.

e. Mengevaluasi keberhasilan dan kegunaan program bimbingan.



23

2.2.5 Mahasiswa

Secara umum mahasiswa merupakan seorang yang belajar di tingkat perguruan
tinggi. Namun, mahasiswa tidak hanya belajar melainkan juga menjadi agen
perubahan ( agent of change) (Pratiwi, 2016). Suatu kebanggaan menjadi
seorang mahasiswa yang memiliki tanggung jawab penuh untuk memberikan
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat karena memiliki
stigma agen pembawa perubahan. Djojodibroto (Pratiwi, 2016)
mengungkapkan bahwa mahasiswa merupakan bagian dari salah satu golongan
pada masyarakat yang memiliki dua sifat yakni manusia muda dan calon
intelektual. Sebagai calon intelektual, mahasiswa diwajibkan peka dan kritis
terhadap kenyataan sosial sedangkan sebagai manusia muda, mahasiswa
memiliki kecenderungan tidak mengukur resiko yang akan menimpa individu

tersebut.

Mahasiswa memiliki tugas dan tanggung jawab yakni dengan berkuliah
diperguruan tinggi. Berkuliah diperguruan tinggi menjadi salah satu tolak ukur
dalam penemuan intelektual dan menjadi tumbuh dan berkembangnnya
kepribadian mahasiswa tersebut. Mahasiswa dapat berubah saat merespon
terhadap kurikulum yang memberikan wawasan dan cara pandang dan penilaian
yang baru terhadap sesuatu. Hal ini juga perguruan tinggi dapat mewakili
pengejaran terhadap hasrat semangat tinggi dari awal mapun akhir suatu karir (
Papalia ( (Pratiwi, 2016) ). Seperti yang sudah di paparkan sebelumnya, bahwa
tugas mahasiswa yakni adalah kuliah. Kuliah merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan intelektualitas dan pertumbuhan personal
individu. Intelektualitas dalam hal ini adalah kegiatan belajar untuk mencapai
akademis dan pertumbuhan dan perkembangan personal dalam hubungan sosial

antar manusia di perguruan tinggi.

2.2.6 Komunikasi Pendidikan

Komunikasi pendidikan merupakan proses komunikasi yang terjadi dalam
lingkup pendidikan. Komunikasi pendidikan adalah proses penyampaian pesan

atau informasi yang merambah bidang pendidikan (Naway, 2023). Komunikasi
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pendidikan juga melibatkan orang, prosedur, ide, perangkat dan organisasi
dalam memecahkan masalah dalam belajar. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan komunikasi pendidikan yang dipaparkan oleh The Association for
Educational Communication and Technology yakni:

“ A complex, intergrated process involving people, procedures, ideas,devices
and organization, for analyzing problems and devising, implementing,
evaluating and managing solutions to those problems involved in all aspect of
humans learning ~ (Cadiz, 2003)

Komunikasi pendidikan juga dianggap sebagai bagian dari media pembelajaran.
Hal ini dapat menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi hambatan-
hambatan komunikasi pendidikan (Naway, 2023). Komunikasi pendidikan juga
telah merambah dunia pendidikan dengan segala aspek serta adanya proses
yang dikhususkan untuk kmengubah perilaku individu tersebut menjadi lebih
baik (Kurniawan, Rachman, et al., 2023). Hal ini komunikasi direncanakan
secara sadar adanya untuk tujuan pendidikan, mengubah perilaku individu tepat
sasaran dengan memerlukan waktu.

Dalam menjalani waktu tersebut, adanya terjalin proses komunikasi, sehingga
adanya berbagi informasi aara kedua belah pihak (Schramm (Naway, 2023).
Komunikasi juga mendukung berbagai metode belajar dan instruksi.
Berdasarkan pemaparan pengertian mengenai komunikasi pendidikan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa komunikasi pendidikan merupakan proses
penyampaian gagasan atau ide untuk memecahkan masalah dalam lingkup
pembelajaran.

Komunikasi dalam pendidikan memiliki unsur yang penting dalam
kedudukannya. Bahkan sangat besar perannya dalam menentukan keberhasilan
pendidikan yang bersangkutan (Kurniawan, Rachman, dkk., 2023). Orang
sering berkata bahwa tinggi rendahnya suatu capaian mutu pendidikan
dipengaruhi oleh faktor komunikasi, khususnya komunikasi pendidikan. Pada
pelaksanaannya pendidikan formal tampak jelas adanya peran komunikasi. Hal
tersebut proses belajar mengajar sebagian terjadi adanya proses komunikasi,

baik langsung secara intrapersonal maupun antarpersonal.
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Intrapersonal tampak pada kejadian berpikir, mempresepsi, mengingat dan
mengindera. Sedangkan antarpersonal adalah bentuk komunikasi yang
berproses adanya ide atau informasi dari satu orang ke orang lain (Kurniawan,
Rachman, dkk., 2023). Harus disadari bahwa proses dalam belajar mengajar
dalam meningkatkan indeks prestasi akademik tidak pernah lepas dari mutu
pendidikan, sehingga proses komunikasi tersebut didukung dengan komunikasi

interpersonal dalam mencapai tujuan.

2.2.7 Hambatan Komunikasi pendidikan

Komunikasi pendidikan memiliki beberapa hambatan dalam proses komunikasi
atau dikenal dengan barrier atau noises. hanbatan-hambatan tersebut yaitu
(Naway, 2023):

Faktor internal

Hambatan yang berasal dari dalam diri penerima pesan atau pembelajaran itu
sendiri berupa:

Hambatan psikologis

Hambatan ini meiputi sikap, pendapat, kepercayaan intelegensi, dan
pengetahuan. Pembelajaran yang seneng terhadap mata pelajaran, topik, serta
pengajarnya tentu lain belajarnya dibandingankan dengan pembelajar yang
benci atau tidak menyukai semua itu.

Hambatan fisik

Hambatan fisik meliputi keaadaan kondisi fisik dan difabel.

Faktor eksternal

Hambatan kultural

Hambatan ini meliputi membedakan adat istiadat, norma-norma sosial,
kepercayaan, dan nilai-nilai panutan. Perbedaan adat istiadat, norma sosial dan
kepercayaan kadang-kadang dapat menjadi sumber salah paham.

Hambatan lingkungan

Hambatan yang ditimbulkan oleh proses situasi dan kondisi keadaan sekitar.
Proses pembelajaran ditempat yang tenang, sejuk, dan nyaman, tentu akan
berbeda hasilnya jika dibandingkan proses yang dilakukan di keras yang bising
panas dan berjubel.
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2.2.8 Fungsi komunikasi pendidikan

Dalam lingkup pendidikan, komunikasi memiliki beberapa fungsi yakni

(Kurniawan, Khasanah, dkk., 2023):

a. Fungsi Informatif
Melalui komunikasi, seorang pendidik dapat memberikan informasi yang
hendak disampaikan pada siswa baik dalam bentu verbal maupun tulisan.
Komunikasi juga dapat berfungsi menyampaikan pesan (kabar, data, dan

berita) yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.

b. Fungsi edukatif
Seorang mampu untuk memahami sebab mereka banyak berkomunikasi,
banyak mendengar, dan banyak membaca. Komunikasi berfungsi mendidik
warga, mendidik setiap orang untuk menuju suatu pencapaian agar

diperoleh kedewasaan lebih mandiri.

c. Fungsi persuasif
Dalam fungsi persuasif komunikasi membujuk orang buat berperilaku
sesuai menggunakan kehendak yang diinginkan oleh komunikator.
Membangkitkan pengertian serta kesadaran komunikan baik bersifat
motivasi maupun bimbingan, bahwa apa yang kita sampaikan akan
menyampaikan perubahan perilaku. Berbeda pengertian menurut fai
(Kurniawan, Khasanah, dkk., 2023) mengatakan bahwa berubahnya
perilaku merupakan atas kehendak diri sendiri bukan bukan diakibatkan

unsur pemaksaan. Perubahan tersebut diterima atas kesadaran diri.

d. Fungsi rekreatif
Fungsi reaktif komukasi dapat menghibur orang diwaktu yang tepat. Mirip

mendengarkan dongeng, membaca bacaan ringan
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3.1 Paradigma Penelitian

Paradigma secara umum dapat diartikan sebagai berbagai macam sudut
pandangan dari berbagai kalangan pakar atau intelektual. Ada yang mengatakan
bahwa paradigma merupakan suatu citra yang fundamental dari pokok
permasalahan suatu ilmu (Kasemin,2016). Harmon (Kasemin, 2016) bahwa
paradigma merupakan cara mendasar untuk mempersepsi, berpikir menlai dan
melakukan yang berkaitan dengan sesuatu mengenai realitas. Untuk melihat dan
memahami sesuatu diperlukan cara pandang tertentu. Paradigma merupakan cara
pandang untuk memahami kompleksitas dunia nyata paradigma tertanam kuat
dalam sosialisasi para penganut dan praktisnya, sehingga menunjukkan pada
mereka apa yang penting, absah dan masuk akal. Paradigma bersidat normative
menunjukkan kepada praktisnya apa yang harus dilakukan tanpa perlu melakukan
pertimbangan eksistensi atau epistemlogi yang Panjang (Hasanah, 2023).
Paradigma yang digunakan yakni paradigma interpretif dengan pendekatan studi
fenomenologi. Griffin (Angga Trilang Abanat dkk., 2023) mengatakan bahwa
paradigma interpretif memilii karakteristik melibatkan analisis sistematis yang
didapatkan melalui pengamatan yang mendalam terhadap tindakan sosial yang
memiliki makna yang dilakukan oleh individu dalam lingkungan merekahal ini
analisis yang dilakukan memiliki tujuan untuk memperoleh pemahaman dan
interpretasi tentang bagaimana individu menciptakan dan membangun dunia
mereka. Realitas yang ada dianggap berasal dari subjektivitas karena dibentuk
secara individu (Griffin (Angga Trilang Abanat dkk., 2023).
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Pendekatan fenomenologi dalam paradigma interpretif dikemukakan oleh Smith,
Flower dan Larkin (Maharani & Pasandaran, 2018) mengatakan bahwa
Fenomenologi pendekatan filosofis untuk bertujuan menggali makna dari sebuah
pengalaman. Hal ini didukung melalui pendekatan Fenomenologi interpretif,
peneliti lebih berfokus pada pengalaman individu yang unik dan mendalam. Long
(Maharani & Pasandaran, 2018) mengatakan bahwa pada dasarna merupakan
sebuah pendekatan yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu Fenomenologi,
hermeneutika dan idiografis. Pendekatan tersebut memiliki andil dalam penelitian
sehingga, peneliti memilih paradigma interpretif ini menjadi pedoman arah peneliti
untuk mendeskripsikan bagaimana komunikasi interpersonal antara dosen dan

mahasiswa dalam membangun indeks prestasi akademik.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dan
menganalisis data dari sebuah penelitian. Waruwu (Fitria, 2024) mengatakan bahwa
metode penelitian meupakan prosedur dan skema yag digunakan dalam penelitian.
Senada dengan pengertian metode penelitian bahwa Sugiyono (Fitria, 2024)
mengatakan bahwa metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Hal ini dapat dikatakan
bahwa penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data,
menganalisis data dan memberikan interpretasi yang terkait dengan tujuan
penelitian.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan studi fenomenologi, dengan tujuan untuk memberikan penjelasan mengenai
fenomena yang sedang diteliti. Bogdad dan Taylor (Pawito, 2007) menggambarkan
bahwa metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif seperti kata-kata tertulis atau lisan yang berasal dari individua tau
perilaku yang diamati. Erlina (Hasanah, 2023) metode penelitian merupakan
pandangan pada suatu penelitian yang memberikan penekana pada masalah-
masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan realitas yang holistic, kompleks dan

rinci. pada penelitian ini, peneliti melakukan porses pengumpulan berbagai bahan
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yang berhubungan dengan penelitian, melainkan juga pendalaman data atau
kualitas yang dihasilkan.
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3.3 Jenis dan Sumber data
3.3.1 Jenis data

Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian data kualitatif. Hadi
(Herwaka & Suwanto, 2018) mengatakan bahwa data kualitatif merupakan data
yang dapat diukur secara tidak langsung. Senada dengan Hadi, Muhajir (Herwaka
& Suwanto, 2018) memaparkan bahwa data kualitatif yaitu data yang disajikan
dalam bentuk kata-kata verbal bukan dalam bentuk angka. dari pengertian tersebut
bahwa data kualitatif merupakan data yang dapat diukur secara tidak langsung dan
biasanya data dalam bentuk kata-kata bukan dalam bentuk angka. adapun yang
termasuk data kualitatif pada penelitian ini yakni gambaran umum dari objek
penelitian, yang meliputi gambaran umum Politeknik Negeri lampung, penjelasan
mengenai proses komunikasi interpersonal antara dosen dan mahasiswa yang

berkaitan dengan prestasi akademik.

3.3.2 Sumber Data

Lofland dan Lofland (Moeleong, 2017) mengakan bahwa sumber data dalam
penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan. Data-data lainnya yang
dapat mendukung berupa dokumen dan lain-lain. Selain itu, Arikunto (Dedeh,
2021)mengatakan bahwa sumber data adalah subjek dari mana data yang dapat
diperoleh. Jadi, sumber data merupakan informasi yang diperoleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan dalam penelitian. Pada penelitian ini, sumber data yang
digunakan yaitu sumber data primer maupun sekunder. Sumber data primer
merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal dosen dan
mahasiswa manajemen dan produksi perkebunan Politeknik Negeri Lampung.
Sumber data sekunder merupaka data yang langsung dikumpulkan peneliti sebagai
penunjang dari sumber pertama. Dapat dikatakan juga data yang tersusun dalam

bentuk studi literatur dan dokumen.
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3.4 Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Fakultas Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik
negeri lampung, di Jalan Soekarno-Hatta No0.10, Rajabasa, Bandarlampung,

Lampung Indonesia, 35141.

3.5 Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan pihak yang akan terlibat pada penelitian yang
mlibatkan aktivitas tanya jawab kedua belah pihak untuk mendapatkan inforamsi
yang akurat mengenai kejadian yang akan diteliti. (Ornela dkk., 2025). Informan
tersebut merupakan dosen pembimbing akademik dan mahasiswa jurusan Produksi
dan Manajemen Industri Perkebunan Jurusan Budidaya Tanaman Perkebunan.

3.5.1 Karakteristik informan

Karakteristik informan merupakan karakteristik yang mewakili keseluruhan
masing- masing objek yang diteliti. Karakteristik informan yang akan diteliti yakni
mahasiswa jurusan Produksi dan Manajemen Industri Perkebunan Jurusan
Budidaya Tanaman Perkebunan yang berjumlah 115 mahasiswa. Sedangkan Dosen
PMIP (Produksi dan Manajemen Industri Perkebunan Jurusan Budidaya Tanaman
Perkebunan) merupakan Dosen aktif tahun 2025 berjumlah 42 dosen dengan

rentang usia 20 hingga usia 60 tahun.

3.6 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data penelitian (Kriyantono, Rachmat S.Sos., 2020).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni:

3.6.1 Wawancara

Wawancara menurut Berger (Kriyantono, Rachmat S.Sos., 2020) mengatakan
bahwa adanya percakapan antara peneliti dan narasumber dalam mendapatkan
informasi atau seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting tentang

suatu objek. Wawancara juga digunakan dalam mengumpulkan data pada riset
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kualitatif. Melalui wawancara tersebut, peneliti mencari data, informasi dan
kerangka informasi dari subjek penelitian. Melalui wawancara tersebut, pertanyaan
peneliti dapat diperdalam dengan situasi dan kondisi dilapangan. Wawancara
dilakukan kepada mahasiswa PMIP Politeknik Negeri Lampung dan Dosen

Pembimbing akademik di Politeknik Negeri Lampung.

3.6.2 Observasi

Observasi menurut Zuriah (Fiatika, Feny Rita, 2022) merupakan sebuah
pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara sistematis terhada gejala yang
Nampak pada objek penelitian. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan yang
mmenggunakan pancaindra untuk mendapatkan informasi. Dalam penelitian
kualitatif, observasi merupakan teknik pengambilan data yang urgensinya sangat
penting. Melalui teknik ini, penulis akan mengamati mengenai subjek penelitian

sedang melakukan aktivitas untuk menemukan fakta di lapangan.

3.6.3 Studi pustaka

Teknik studi pustaka merupakan salah satu teknik dengan menggunakan telaah dari
studi literatur berupa buku, arsip dokumen yang berkaitan dengan penelitian, jurnal,
hasil survei, internet dan penelitian terdahulu serta sumber-sumber data lain yang

mendukung penelitian

3.7 Teknik Analisis data

Secara garis besar bahwa teknik analisis data dalam penelitan kualitatif dilakukan
sebelum melakukan penelitian ke lapangan, selama dilapangan dan setelah
melakukan penelitian di lapangan. Analisis data telah dimulai sejak dirumuskan,
dan menjelaskan masalah sebelum terjun ke lapangan hingga sampai menemukan
hasil penelitian (Sugiyono, 2020). Miles dan Huberman (Sugiyono, 2020)

memaparkan adanya tiga proses analisis data kualitatif yakni sebagai berikut :
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3.7.1 Reduksi data

Reduksi data merupakan data yang merangkum, memilih hal yang pokok, lebih
memfokuskan hal yang penting serta mencari tema dan pola (Sugiyono, 2020).
Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti yakni dengan memilih data-data yang
penting dan didapatkan selama dilapangan dalam penelitian mengenai proses
komunikasi interpersonal dosen pembimbing akademik dengan mahasiswa melalui
bimbingan akademik. Data yang diperoleh tersebut kemudian di kelompokkan

berdasarkan poin-poin tujuan penelitian.

3.7.2 Penyajian data

Penyajian data atau disebut dengan Data display merupakan
penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Hal ini menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2020)
mengatakan bahwa “the most frequent form of display data for qualitative research
data in the past has been narrative text ”.Hal ini dalam menyajikan data paling
sering digunakan dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif.
Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang di pahami. Dengan adanya penyajian data akan
lebih mudah memahami, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
dipahami tersebut. Data tersebut berupa teks naratif yang menjelaskan proses
komunikasi interpersonal yang dikategikan berdasarkan poin-poin dalam tujuan

penelitian.

3.7.3 Conclusion drawing

Conclusion Drawing merupakan salah satu cara dalam menarik
kesimpulan dan verifikasi. Hal ini merupakan salah satu langkah terakhir dalam
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal namun tidak, karena
rumusan masalah dan masalah pada penelitian kualitatif masih bersifat sementara
(Sugiyono, 2020). Penelitian tersebut akan berkembang setelah peneliti melakukan
penelitan di lapangan. Adanya temuan baru yang sebelumnya merupakan deskripsi
atau gambaran sebelumnya bias menjadi lebih jelas. Peneliti menarik kesimpulan

bahwa dari hasil penelitian yang didapat dari proses komunikasi interpersonal
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antara dosen pembimbing akademik dengan mahasiswa pada proses bimbingan
akademik (Sugiyono, 2020).

3.8 Keabsahan data

Untuk mengabsakan data yang sudah digali, ditemukan dan dikumpulkan dalam
kegiatan penelitian maka dilakukan proses triangulasi. Moelong (Ardiansyah,
2022) mengatakan bahwa triangulasi merupakan pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sessuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan
data atau sering disebut pembanding data. Senada dengan William Wiersma (
Setiyawati (Purnami, 2024) mengatakan bahwa triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pemeriksaan data dari berbagai sumber, cara dengan
waktu yang berbeda.

Sugiyono (Ardiansyah, 2022) menjelaskan triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang ada, triangulasi ini memanfaat sesuatu
yang lain di luar penelitian dengan tujuan untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data penelitian yang diperoleh.

Triangulasi data memiliki berbagai macam dan jenis menurut Sugiyono
(Ardiansyah, 2022) yaitu :
a. Triangulasi Sumber
Triagulasi yang digunakan untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan dengan
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber

b. Triangulasi Teknik
Triangulasi yang digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
denganc ara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalmua data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan

menggunakan observasi, dokumentasi ata kuisioner.

c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan wawancara,

observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda-beda.
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Gambar 1. Triangulasi data Sugiono (Ardiansyah, 2022)



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah mengkaji permasalahan dalam penelitian ini, peneliti
menyimpulkan bahwa fenomena komunikasi interpersonal dalam proses bimbingan
antara mahasiswa dan dosen mencerminkan kualitas komunikasi interpersonal yang
diindentifikasi oleh Joseph A. Devito, yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung,
sikap positif, dan kesetaraan. Interaksi yang terjalin dalam kegiatan bimbingan
terbukti membantu mahasiswa maupun dosen dalam membangun keterampilan
komunikais antarpribadi yang lebih baik.

Proses bimbingan  memungkinkan mahasiswa untuk menyampaikan
pendapat, kendala, maupun perekmbangan akademiknya secara lebih terbuka,
sementara dosen dapat memberikan arahan, motivasi, dan Solusi secara efektif.
Dalam hubungan bimbingan tersebut, keterbukaan terlihat ketika mahasiswa dan
dosen merasa nyaman untuk bertukar informasi dan berdiskusi mengenai
permasalah akademik maupun non akademik yang berkaitan dengan proses
pembelajaran. Empati ditunjukkan melalui kemampuan dosen dalam memahami
kondisi dan kesulitan mahasiswa, serta kemampuan mahasiswa dalam menghargai
peran dan tanggung jawab dosen.

Sikap mendukung dan sikap positif tercermin dari adanya dorongan,
motivasi dan suasana komunikasi yang harmonis selama proses bimbingan
berlangsung. Sementara itu, kesetaraan tampak Ketika mahasiswa dan dosen saling
menghargai pendapat satu sama lain tanpa adanya rasa merendahkan ataupun
menghakim. Hubungan komunikasi interpersonal yang baik tersebut menciptakan

suasana bimbingan yang lebih efektif, nyaman dan produktif.
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5.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka terdapat

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam Upaya memahami

pengalaman, motif serta makna dibalik komunikasi interpersonal yang terjalin

antara mahasiswa dan dosen dalam proses bimbingan akademik

5.2.1 Saran praktis

a.

Dosen diharapkan dapat membangun komunikasi interpersonal yang lebih
terbuka, supportif, dan empati dalam proses bimbinga akademik agar
mahasiswa merasa nyaman dalam menyampaikan kendala maupun kebutuhan
akademiknya.

Mahasiswa diharapkan lebih akif dalam menjalin komunikasi dengan dosen
pembimbing, baik melalui pertemuan langsung maupun media komunikasi
digital, sehingga proses bimbingan dapat berjalan lebih efektif.

Perguruan tinggi diharapkan dapat menyediakan fasilitas dan system
komunikasi akademik yang mendukung interaksi antara dosen dan mahasiswa,
seperti platform konsultasi yang mendukung interaksi antara dosen dan
mahasiswa seperti palatform konsultasi daring maupun jadwal bimbingan yang
lebih terstruktur.

Penggunaan media komunikasi digital dalam bimbingan akademik perlu
dimanfaatkan secara optimal dengan tetap menjaga etika komunikasi agar

hubungan interpersonal anatra dosen dan mahasiswa tetap terjalin dengan baik.

5.2.2 Saran akademis

a.

Penelitian in diharapkan dapat mejadi referensi bagi penelitian selanjutnya
mengenai komunikasi interpersonal antara mahasiswa dan dosen dalam proses
bimbingan akademik

Penelitian berikutnya dapat mengkaji lebih mendalam terkait dengan
penggunaan media digital dan gaya komuniaksi dosen terhadap motivasi belajar

dan prestasi akademik mahasiswa
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Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode penelitian yang lebih
beragam seperti pendekatan kuantitatif atau pendekatan mix method, agar
diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam

Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada lingkup perguruan tinggi atau
program studi yang berbeda untuk mengetahui perbedaan pola komunikasi
interpersonal dalam berbagai lingkungan akademik
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